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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan yang berada di
Pantai Kartini dalam meningkatkan kunjungan wisata. Subjek penelitian ini adalah
pengelola Pantai Kartini yaitu pihak yang terlibat dalam pengembangan destinasi
wisata Pantai Kartini. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif
dan data yang diambil menggunakan teknik trianggulasi sumber data melalui
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa (1) Strategi yang sudah dilakukan
Pengelola Pantai Kartini dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yaitu
penambahan sarana dan prasana serta meningkatkan kebersihan di kawasan Pantai
Kartini. (2) Peran dan upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Jepara
secara keseluruhan sudah sangat membantu terkait strategi pengembangan yang ada
di Pantai Kartini (3) Matriks SWOT dapat menghasilkan lima belas strategi
pengembangan di Pantai Kartini

Kata kunci : Strategi Pengembangan,SWOT, Pantai
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ABSTRACT

This study aims to determine the development strategy in Kartini Beach to increase
tourist visits. The subject of this research is the manager of Kartini Beach who is
involved in the development of the Kartini Beach tourist destination. This research
was conducted with a qualitative descriptive method and the data were taken using
the triangulation technique of data sources through observation, interviews, and
documentation. Based on the results of the research conducted by the authors, it
can be concluded that (1) the strategies that have been carried out by the Kartini
Beach Manager to increase tourist visits are adding facilities and infrastructure
and improving cleanliness in the Kartini Beach area. (2) The role and efforts of the
Jepara Regency Tourism and Culture Office as a whole have been very helpful
regarding the existing development strategies on Kartini Beach (3) The SWOT
matrix can produce fifteen development strategies on Kartini Beach.

Keywords : Development Strategy, Beach, SWOT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak daerah yang memiliki potensi wisata sangat
baik, selain itu daya tarik lain yakni atraksi wisata yang dapat menarik banyak
wisatawan baik itu wisatawan nusantara atau mancanegara. Terdapat banyak
potensi wisata yang ada di berbagai pulau yang tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia, salah satu pulau yang memang memiliki potensi serta daya tarik
wisata yang baik serta ditunjang oleh sumber daya manusia yang cukup adalah
pulau Jawa. Pulau Jawa merupakan salah satu pulau besar di Indonesia, pulau
Jawa terbagi ke dalam enam provinsi yang menyebabkan potensi wisata yang
ada tersebar ke dalam enam provinsi tersebut yaitu DKI Jakarta, Banten, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur.

Upaya yang dapat dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan industri
pariwisata diantaranya pengadaan sarana akomodasi yang memadai, promosi
baik di sisi pemerintah maupun swasta, kemudahan perjalanan, penambahan
dan pengembangan kawasan pariwisata, mengupayakan produk-produk baru di
destinasi wisata, penyiapan jaringan pemasaran internasional dan penyiapan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pada peringkat global, industri
pariwisata kini merupakan industri penting sebagai penyumbang terbesar
dalam perdagangan internasional selain ekspor barang dan jasa. Bagi daerah

industri ini merupakan penyokong dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).



Berkembangnya sektor ini akan membawa dampak yang cukup besar pada
industri-industri yang terkait seperti hotel, rumah makan, biro travel dan UKM
di daerah-daerah kunjungan wisata. Saat ini sektor pariwisata juga menjadi
perhatian pemerintah untuk dikembangkan karena sekarang ini sektor
pariwisata sebagai tulang punggung perekonomian negara karena sektor
pariwisata dapat meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan lapangan kerja,
mengurangi kemiskinan dan melestarikan lingkungan.

Dari enam provinsi tersebut salah satunya adalah provinsi Jawa Tengah,
industri pariwisata merupakan salah satu sektor jasa yang sangat penting untuk
dikembangkan. Usaha menumbuhkembangkan industri pariwisata di Indonesia
didukung dengan UU No.9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan yang
menyebutkan bahwa “Keberadaan objek wisata pada suatu daerah akan sangat
menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD),
meningkatkan rasa cinta lingkungan, serta melestarikan alam dan budaya
setempat”. Perkembangan suatu daerah pada dasarnya selaras dengan tingkat
perkembangan penduduk dan kegiatannya yang merupakan elemen-elemen
penunjang dalam perkembangannya.

Bukan hanya mempunyai berbagai macam produk dan sumber daya
saja, tetapi juga harus dikelola secara efisien dan menciptakan kerjasama
jangka menengah dan panjang. Pariwisata dapat digambarkan sebagai produk
bersaing bila daerah tujuan wisata menarik, kompetitif dari segi kualitas,
dibandingkan dengan produk dan jasa dari daerah wisata lain. Daya saing

sektor pariwisata adalah kapasitas usaha pariwisata untuk menarik pengunjung



asing maupun domestik yang berkunjung pada suatu tujuan wisata tertentu.
Peningkatan daya saing dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada, meningkatkan kapabilitas pengelolaan sehingga mempunyai daya saing
(Grant, R. M. 1991). Adanya peningkatan daya saing daerah tujuan wisata
semakin menarik, sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang
berkunjung. Industri pariwisata juga memberikan pendapatan bagi pemerintah
melalui pajak hotel dan restoran, pajak akomodasi dan pajak-pajak lainnya. Di
samping itu, industri pariwisata juga mendorong investasi pada infrastruktur di
daerah kunjungan wisata seperti penyempurnaan jalan, pemeliharaan museum,
monumen, kawasan wisata dan berkembangnya pusat-pusat perbelanjaan.
Jepara yang berada di Pantai Utara Timur Jawa Tengah yang letaknya
kurang strategis membuat Jepara tidak berada pada jalur lintas utama ekonomi.
Kabupaten Jepara mempunyai potensi yang sampai saat ini belum
dioptimalkan, yaitu potensi pariwisata. Potensi pariwisata yang dapat
dikunjungi wisatawan mulai dari wisata alam, wisata buatan, wisata sejarah,
wisata religi, wisata kuliner, wisata minat khusus serta potensi budaya.
Kabupaten Jepara merupakan salah satu destinasi wisata di Provinsi Jawa
Tengah. Keberadaan Jepara yang bersinggungan dengan Laut Jawa menjadikan
kabupaten ini mempunyai pesona alam pantai yang indah. Oleh karena itu agar
daerah Jepara tidak tertinggal dengan daerah lain maka harus memiliki
keunggulan komparatif yang memiliki nilai kompetitif tinggi dan dibangun di
atas potensi yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

ekonomi dan dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakatnya.



Kabupaten Jepara mempunyai potensi yang kuat untuk pengembangan daerah
tujuan wisata. Kawasan ini sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan
perdagangan yang diharapkan memberikan efek positif bagi daerah-daerah
sekitar. Mengembangkan wilayah tertentu sebagai pusat pertumbuhan akan
memberikan dampak pertumbuhan Trickle Down Effect pada daerah-daerah
sekitarnya sehingga pengembangan pariwisata di Jepara juga diharapkan dapat
mendorong industri pariwisata daerah lain.

Banyak alasan mengapa pariwisata menjadi prioritas utama dalam hal
pembangunan. Hal tersebut dikarenakan industri pariwisata menyangkut
kegiatan lintas sektoral, misalnya restaurant atau rumah makan, aneka ragam
dan jasa, misalnya perbengkelan, pertokoan, fotografi, souvenir, dimana hal
tersebut dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Selain menghasilkan
pendapatan bagi daerah, pengembangan destinasi wisata juga untuk
menciptakan lapangan kerja baru, menyerap tenaga kerja sehingga mendorong
pertumbuhan produk. Dengan kata lain pembangunan pariwisata bertujuan
untuk meningkatkan ekonomi.

Pantai Kartini adalah salah satu destinasi wisata yang ada di Kab. Jepara
yang terletak di desa Bulu dan telah begitu dikenal oleh wisatawan sebagai
Taman Rekreasi Pantai Kartini. Penataan kawasan ini terus dilakukan dengan
pembuatan gardu pandang dan tempat parkir yang luas. Di samping itu juga
telah dilengkapi pula dengan kios-kios yang menjajakan souvenir dan perahu-
perahu kecil. Dengan luas lahan 3,5 ha, Pantai Kartini menjadi kawasan strategis

karena dilalui jalur transportasi laut menuju destinasi wisata Pulau Panjang



sekitar 1,5 km dan menuju destinasi wisata Taman Laut Nasional
Karimunjawa. Berikut adalah laporan jumlah kunjungan wisatawan Pantai
Kartini.

Tabel 1. 1. Laporan Triwulan

LAPORAN TRIWULAN KUNJUNGAN WISATAWAN PANTAI

KARTINI
2019 WISMAN WISNUS
707 34.622
2020 WISMAN WISNUS
360 27.000

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jepara

Berdasarkan data pengunjung destinasi wisata Pantai Kartini di atas
terlihat bahwa jumlah wisatawan yang mengunjungi Pantai Kartini mengalami
penurunan pada tahun 2019-2020. Dengan data di atas maka Pantai Kartini
membutuhkan strategi pengembangan yang tepat agar jumlah kunjungan
wisatawan meningkat.

Selanjutnya, dari observasi sementara  yang telah dilakukan
menurunnya jumlah wisatawan disebabkan karena Pantai Kartini memiliki
pesaing atau competitor yaitu Pantai Bandengan. Destinasi ini berkolaborasi
dengan investor untuk membangun hotel di dalam kawasan pantai tersebut.
Hal ini dapat menjadi satu contoh pengembangan destinasi untuk menarik
wisatawan. Model pengembangan destinasi ini adalah satu-satunya yang
dilakukan oleh pengelola di Kabupaten Jepara. Hal ini merupakan ancaman
bagi pengelola destinasi wisata Pantai Kartini untuk menentukan strategi
pengembangan. Selain itu, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menetapkan kebijakan bahwa wisata bahari



(marine tourism) merupakan salah satu prioritas pengembangan produk
pariwisata Indonesia (A.J Muljadi dan Andri Warman, 2014:225-226).
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Strategi pengembangan wisata Pantai

Kartini dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan”.

Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil fokus masalah

yaitu bagaimana strategi pengembangan destinasi wisata Pantai Kartini.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pengembangan destinasi wisata Pantai Kartini dalam

upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis yang ada di dalam penelitian ini adalah sebagai

sebuah aplikasi dari bidang keilmuan yang telah dipelajari semasa kuliah,
sehingga keilmuan yang dipelajari dapat berkembang. Manfaat Teoritis
lainnya adalah dapat menjadi acuan di dalam penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai strategi pengembangan wisata pantai.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengelola



Destinasi wisata, hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan dan masukan serta bahan kajian dalam rangka
pengembangan sektor pariwisata.

. Bagi pengelola

Destinasi wisata, hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan dan masukan serta bahan kajian dalam rangka
pengembangan sektor pariwisata.

. Bagi Institusi Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan referensi

untuk penelitian yang relevan untuk kedepannya.
. Bagi peneliti
Tulisan ini dapat menjadi bahan untuk penelitian dan

pengembangan ilmu pengetahuan serta mengembangkan wawasan.
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